BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari muatan deskriptif ini penulis dapat menarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

I

Kepemimpinan KH. Moch. Imam Chambali sebagai sentral figure
perhatian, sangat penting untuk diperhatikan. Modal dasar yang dimiliki
oleh kiai dalam mengemban kepemimpinannya adalah sifat ketulusan dan
keikhlasan dalam melaksanakan tugas, sehingga dengan demikian
keterbukaan selalu menyertai dalam setiap pelaksanaan tugas yang
diembannya dan pada gilirannya menimbulkan kepatuhan dan ketaatan
bagi umat bawahannya. Dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya,
KH. Moch. Imam Chambali tidaklah bersifat single mayority, artinya kiai
adalah satu-satunya yang mempunyai kewenangan memegang kebijakan,
akan tetapi kepemimpinan KH. Moch. Imam Chambali lebih
mengutamakan asas kebersamaan. Selain itu, dalam mewujudkan
hubungan kerja pemimpin tidak ada perasaan takut dan tertekan, sedang
pemimpin selalu dihormati dan disegani.

KH. Moch. Imam Chambali sebagai pemimpin sekaligus pengasuh,
dalam mengelola pondok pesantren berdasarkan atas kesepakatan

bersama anggota lain dalam struktur kepemimpinan. Hal ini dapat
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dilihat pada berbagai program yang telah diselenggarakan, seperti halnya
peningkatan kualitas sumber daya yang dimiliki, peningkatan hasil usaha
sendiri, pengembangan gedung-gedung dan fasilitas pondok pesantren
yang lain, pengembangan pemantapan kurikulum, program studi yang
bermacam-macam dan sebagainya. Manajemen atau pengelolaan terhadap
_ sumber daya yang ada, dapat dipahami dan dirumuskan sebagai proses
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya, terutama yang terfokus
bagaimana pola kepemimpinan kiai secara efektif dan efisien. Efektif
dalam arti mampu memilih tujuan yang hendak dicapai dengan
menggunakan kemampuan yang dimiliki, untuk memperoleh hasil yang
memuaskan. Sedangkan efisien berarti menggunakan segenap kemampuan

yang ada dengan cara yang baik dan benar.

Pola kepemimpinan kiai memberikan sumbangan yang luar biasa
terhadap dinamika dan eksistensi lembaga pendidikan Islam, terutama
dalam mengelola pondok pesantren, dengan berbagai model yang ada di
Indonesia dewasa ini. Seperti halnya pola kepemimpinan KH. Moch.
Imam Chambali dalam mengelola pondok pesantren Al Jihad, yang
sebenarnya pola kepemimpinan kiainya sangat fleksibel, namun secara
garis besar, jika disimpulkan pola kepemimpinannya adalah
kepemimpinan demokratis yang berakar pada kharismatik. Karena dalam

hal mekanisme kerja pondok pesantren menggunakan fungsi kelembagaan,
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sehingga masing-masing unsur pondok pesantren berperan sesuai dengan

bidangnya dalam bekerja untuk mendukung keutuhan lembaga.

Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa manajemen atau
pengelolaan terhadap sumber daya yang ada, baik secara etimologis maupun
terminologi dapat dirumuskan sebagai proses pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya, terutama yang terfokus bagaimana pola kepemimpinan KH. Imam
Chambali yang melekat dalam kepemimpinan pondok pesantren Al Jihad yang
masih dirasa efektif dan efisien dalam rangka pengelolaan lembaga.

Dimana definisi “kepemimpinan kiai” sudah diartikan dan diterapkan
sebagaimana diuraikan pada bab sebelumnya, yaitu: “seni” memanfaatkan
seluruh daya (sumber daya pondok pesantren) untuk mencapai tujuan
pendidikan. Manifestasi yang paling menonjol di dalam “seni”
memanfaatkan budaya tersebut adalah cara menggerakkan dalam
mengarahkan unsur pelaku pondok pesantren untuk berbuat sesuatu sesuai dengan
kehendak pemimpin dalam rangka mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini
pemimpin KH. Moch. Imam Chambali sebagai pengasuh, sekaligus pendiri dan
pengelola, serta pengajar di pondok pesantren Al Jihad Wonocolo Surabaya.
Adapun hasil yang dapat dilihat dari pola kepemimpinan KH. Moch. Imam
Chambali dalam mengelola pondok pesantren Al-Jihad diantaranya sebagai
berikut:
> Ide-ide konstruktif, inovatif dan adanya kreatifitas tumbuh dan berkembang di

setiap unsur yang dipunyainya, atau pengikut dalam hal ini pondok
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pesantren Al Jihad berarti santri, ustadz, Pembina, jama’ah dan lainnya.
» Ketenteraman, ketenangan, dan kedekatan diantara pemimpin tumbuh dan
berkembang sehingga mendukung dalam proses pelaksanaan berbagai
program yang telah diselenggarakan dengan santri dan ustadz.
» Sikap kedewasaan, kepuasan, perhatian dan kemandirian menjadi bagian
yang tidak bisa dipisahkan dari setiap bawahan yang merupakan partner
kerja secara struktural dalam mengelola pesantren.

Dengan pola kepemimpinannya, KH. Moch. Imam Chambali mampu
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merumuskan misi dan tujuan lembaga yang dipimpinnya, mampu
mengkomunikasikan misi dan tujuan lembaga yang dipimpinnya kepada
komunitas pendidikan pondok pesantren, sehingga mampu memberikan
rangsangan kepada ustadz dan santri untuk giat bekerja, memberi peluang
seluas-luasnya kepada santri untuk berpartisipasi pada program pondok
pesantren, mampu mengembangkan kerja sama dan keterpaduan staf, Serta
mampu memperdayakan staf dan komunitas pondok dengan melibatkan
mereka dalam proses pembuatan keputusan, memiliki inovasi dan
berusaha keras melengkapi sarana dan prasarana yang diperlukan dalam

pendidikan dan pengajaran pondok pesantren.

B. Saran -saran

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi obyek kajian penyusun skripsi ini,
ingin mengemukakan beberapa saran yang dirasa perlu, yaitu sebagai berikut :

1) Kepada peneliti lain untuk bisa meneliti ulang masalah ini, sebab hasil



2)

3)

4)

3)
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penelitian ini masih jauh dari sempurna. Hal ini dikarenakan semata-mata
keterbatasan pengetahuan dan metodologi penulis, namun demikian semoga
hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.
Dari kemajuan pondok pesantren, maka untuk semua alumni supaya dapat
memberikan kontribusi pemikiran maupun material untuk mendukung
segala sesuatu yang dilakukan dalam rangka pengelolaan pesantrennya.
Diperlukan penanganan yang serius untuk perkembangan dan kemajuan
pondok pesantren oleh sebab itu bagi seluruh pengurus pondok pesantren
untuk lebih banyak melakukan studi banding dan sejenisnya ke berbagai
pondok pesantren yang lebih modern agar pondok pesantren dan
pengajarannya tetap lebih maju.

Memberikan standar pengajaran umum yang bisa dimanfaatkan oleh santri
ketika mereka hidup bermasyarakat.

Setelah mencermati kondisi pondok pesantren saat ini, maka menurut
penulis bahwa manajemen pendidikan di pondok pesantren harus selalu
dikembangkan,  terutama  kekhawatiran  ketergantungan terhadap
kepemimpinan  kharismatik kiai sebagai figure pemimpin.
Pengembangan tersebut pada masa akan datang akan lebih menentukan posisi
pondok pesantren dalam kancah pendidikan nasional. Terlebih lagi dengan
adanya undang-undang SISDIKNAS yang baru, tentang eksistensi dari
pondok pesantren yang sudah mendapat pengakuan yang selama ini

menyelimuti atau dikatakan sampai mundur ke belakang, maka satu-satunya
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kemungkinan yang tidak bisa ditawar lagi adalah kesadaran.
C. Penutup

Tiada yang pantas penulis ucapkan kecuali rasa syukur
Alhamdulillahirobbil ‘alamin kepada Allah SWT, yang telah memberikan
rahmat-Nya kepada penulis atas terselesaikannya penulisan skripsi ini. Tidak
ketinggalan pula shalawat serta salam mudah-mudahan tetap terlimpahkan kepada
Nabi Muhammad SAW. Semoga kita selalu mendapatkan ridho dan ampunan dari
Allah Robbil ‘alamin.

Penulis menyadari sepenuhnya atas segala kekurangan dan kekhilafan baik
kata-kata, kalimat maupun susunannya. Dan penulis menyadari pula bahwa
penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan bahkan masih terdapat kesalahan
dan kekurangan. Namun mudah-mudahan bisa memberikan sedikit kontribusi positif
bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya dari tulisan ini.

Akhimya disertai dengan do’a restu kedua orang tua dan para guru,
diucapkan terima kasih kepada bapak pembimbing yang telah meluangkan
waktunya untuk penulis, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Dan juga kepada
semua pihak yang telah memberikan sumbangsihnya baik tenaga, pikiran dan do’a,
juga kepada sahabat-sahabat yang telah membantu dan mendorong penulis dalam
menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Tak ada gading yang tak retak merupakan kenyataan yang melekat pada
penulisan skripsi ini. Dengan kerendahan hati; penulis sangat mengharapkan

kritik dari semua pihak, guna perbaikan dan penyempurnaan terhadap
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kekurangan dan kelemahannnya. Pada akhirnya, penulis berharap dengan segala
kekurangannya skripsi ini dapat bermanfaat dalam menambah khazanah pemikiran
keislaman.

Penulis hanya dapat memohon kepada Allah Swt semoga segala bantuan
tersebut mendapatkan balasan dari-Nya. Penulis berharap skripsi yang sangat
sederhana ini dan juga jauh dari kesempurnaan ini dapat bermanfaat, dan
semoga kita semua selalu dalam lindungan-Nya dan senantiasa selalu
mendapatkan barokah serta kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat Amin

Yaa Rabbal’ Alamin.



